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MANAJEMEN PELATIHAN KOMPETENSI MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH DI DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA 
KABUPATEN POLEWALI MANDAR
THE PRINCIPALS’ COMPETENCY TRAINING IN EDUCATION DEPARTMENT OF YOUTH AND SPORTS  IN POLMAN DISTRICT

Oleh:

Priyo Winarto

ABSTRAK

Priyo Winarto.   Manajemen Pelatihan  Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah di Dinas Pendidikan Pemuda Dan Olah Raga Kabupaten Polman. (dibimbing oleh   Chalid Imran Musa dan  Wahira).

Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui pelatihan  kompetensi kepala sekolah di Dinas Pendidikan Pemuda Dan Olah Raga Kabupaten Polman

Jenis penelitian yaitu deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan dengan menggunakan pedoman wawancara. Data tersebut dianalisis dengan  menggunakan  analisis deskriptif kualitatif.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) perencanaan pelatihan di Dinas Pendidikan Pemuda Olah Raga Kabupaten Polman  sudah terlaksana dengan baik. Hal ini dapat dilihat tahapan-tahapan dalam kegiatan pelatihan yang disusun oleh dikpora, yang mencakup: (1) penentuan kebutuhan; (2) penentuan sasaran; (3) penentuan program; (4) penerapan prinsip-prinsip belajar; dan (5) penilaian kegiatan., (2) pelaksanaan pelatihan sudah terlaksana dengan baik di Dinas Pendidikan Pemuda Olah Raga Kabupaten Polman. Hal ini dapat dilihat dari metode pelaksanaan dan tingkat keterlaksanaan pelatihan, (3) evaluasi pelaksanaan pelatihan sudah terlaksana dengan baik. Hal ini dapat dilihat kepala sekolah SMP yang sudah mengikuti pelatihan implementasi kurikulum 2013 dan internet, dan (4) faktor pendukung pelaksanaan pelatihan kepala sekolah yaitu: (1) sarana dan prasarana yang di Polewali Mandar sangat mendukung pelaksanaan pelatihan kompetensi kepala sekolah, dan (2) terdapat pelatih/nara sumber untuk pelatihan kompetensi tertentu. Sedangkan faktor penghambat yaitu tidak tesedianya dana yang mendukung dibuatnya program  pelatihan kepala sekolah, sehingga pelatihan yang terlaksana lebih dominan program dari pusat dan provinsi.
PENDAHULUAN

 Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan kebutuhan mendesak yang perlu diprioritaskan oleh pemerintah dalam menghadapi era globalisasi dan informasi di berbagai bidang. Harus diakui bahwa masalah yang dihadapi pendidikan Indonesia pada hakikatnya merupakan masalah kinerja manajemen. Rendahnya kualitas pendidikan termasuk kinerja organisasi merupakan hal yang bersumber dari kurang profesionalnya manajer pendidikan.

Kepala sekolah harus memiliki kemampuan manajerial yang baik dalam mengkoordinasikan, menggerakkan dan menyerasikan semua sumber daya pendidikan yang tersedia. Kemampuan manajerial sebenarnya sangat terkait dengan penerapan secara efektif tentang fungsi-fungsi atau proses manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian.

Indikasi lain menyebutkan bahwa “fungsi kepemimpinan menggambarkan bagaimana manajer berinteraksi dengan bawahannya supaya ia  mampu mengarahkan dan mempengaruhi  para bawahan yang memiliki wawasan yang luas dan luwes (Goleman, 2001:12)”. Dalam melaksanakan fungsi ini, seorang manajer  perlu memahami gaya atau tipe  kepemimpinan, teknik kepemimpinan, dan fungsi-fungsi kepemimpinan  serta iklim organisasi , kesemuanya ini  dapat diaktualisasikan  dalam mengelola organisasi yang dipimpin. Seorang pemimpin harus memperhatikan semua atribut kepemimpinannya serta bersikap ramah, memiliki moralitas yang tinggi, komitmen, kepekaan, kesadaran, dan rendah hati (Cooper & Sawaf, 2002). Kesuksesan seorang pemimpin sangat penting tergantung kepada hal-hal tersebut di atas.

Untuk meningkatkan kompetensi kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang manajer dalam lingkup sekolah, maka perlu diadakan pengembangan kompetensi kepala sekolah. Salah satu cara untuk mengembangkan kompetensi kepala sekolah dengan pelatihan. Pelatihan adalah semua kegiatan  yang bertujuan  meningkatkan  pengetahuan dan  keterampilan  kepala sekolah pada di Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Polewali Mandar yang diukur  dalam jumlah jam.

Dengan pelatihan yang diadakan oleh Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Polewali Mandar diharapkan kompetensi kepala sekolah dapat ditingkatkan.  Jadi semakin sering mengikuti pelatihan, maka secara otomatis kompetensi kepala sekolah semakin meningkat. 

Kompetensi kepala sekolah adalah kapasitas yang dimiliki oleh seorang kepala sekolah dalam mengelola organisasi dan sumber daya yang ada guna pencapaian tujuan organisasi yang mencakup; (1) kemampuan merencanakan  dengan indikator yaitu  mampu menyusun rencana dan menetapkan strategi, dan mampu mengefektifkan perencanaan, (2) kemampuan  mengorganisasikan  dengan indikator yaitu mampu melakukan departementalisasi, membagi  tanggung jawab, dan mampu mengelola personil, (3) kemampuan  memimpin dengan indikator yaitu mampu  mengambil keputusan, dan mampu menjalin komunikasi, (4) kemampuan mengendalikan dengan indikator yaitu;  mampu mengelola,  pengedalian, dan mampu mengendalikan  operasional.

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi yang dilakukan oleh Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Polewali Mandar belum mampu meningkatkan kompetensi kepala sekolah secara maksimal. Hal ini dapat dilihat bahwa masih ada kepala sekolah mengikuti pelatihan bukan karena ingin belajar tetapi karena formalitas saja. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian yaitu:

1. Bagaimana gambaran manajemen pelatihan kompetensi kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) di Kabupaten Polewali Mandar dilihat dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi?

2.  Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam manajemen pelatihan kompetensi kepala SMPN di Kabupaten Polewali Mandar?

METODE PENELITIAN

Berdasarkan sifat permasalahan, maka jenis  penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Berdasarkan tujuan penelitian ini, yaitu untuk mengetahui  manajemen pelatihan kompetensi kepala sekolah di Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Polewali Mandar, maka data yang diperlukan bersifat deskriptif, yaitu dalam bentuk kata-kata, uraian-uraian dan juga dapat berupa angka-angka disertai penjelasan. 

Maka jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Karena itu, penelitian ini tidak berangkat dari satu kesimpulan sementara untuk diuji keberlakuannya di lapangan, melainkan peneliti mengamati di lapangan dan menyimpulkan data selengkap mungkin sesuai dengan fokus penelitian sehingga data yang diperoleh merupakan data deskriptif tentang apa yang dikatakan dan apa yang dilakukan orang berkaitan langsung dengan ruang dan waktu, serta makna yang diangkat dan bukan karena suatu rekayasa teoretis.
Alasan memilih lokasi di Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga, karena lembaga ini yang bertanggungjawab atas pembinaan dan peningkatan kompetensi kepala sekolah di Kabupaten Polewali Mandar, serta mengingat keterbatasan waktu dan biaya. 

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. Kedua jenis data ini dikumpulkan dengan cara yang bervariasi seperti berikut ini. 

Pengumpulan data primer bertujuan untuk mencari data yang sifatnya tidak tertulis sekaligus data yang memiliki tingkat aktualitas tinggi. Pengumpulan data yang dilakukan antara lain sebagai berikut.

1. Observasi lapangan (Direct Observation), yaitu berupa kegiatan pengamatan langsung terhadap pelaksanaan pelatihan.

2. Wawancara, dilakukan terhadap narasumber yang ditentukan secara purposive sampling yang dianggap sebagai narasumber yang kompeten dan mengetahui tentang pelaksanaan pelatihan. Purposive sampling,  yaitu  menentukan  kelompok  peserta  yang  menjadi  informan  sesuai  dengan kriteria terpilih yang relevan dengan masalah penelitian  (Bungin,  2008:107). Teknik wawancara yang digunakan adalah snowball, di mana pertama-tama dipilih satu atau  dua  orang,  tetapi  karena  orang  pertama  ini data dirasa belum lengkap, maka peneliti mencari orang lain yang  dipandang lebih tahu dan dapat melengkapi data yang diberikan  oleh  orang sebelumnya. Begitu seterusnya, sehingga jumlah narasumber  semakin banyak. (Satori & Komariah, 2010:48). Narasumber dalam penelitian adalah kepala sekolah, kepala dinas dan pegawai.
Pengumpulan data yang bersumber dari data sekunder yang diperoleh dari literatur-literatur yang melandasi dan mendukung studi. Biasanya dilakukan dalam bentuk telaah dokumentasi seperti tulisan-tulisan mengenai pelaksanaan pelatihan dan manfaatnya, hasil penelitian yang berhubungan dengan topik ini.

Menurut Miles and Huberman (2007:16) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif terdiri atas tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu; reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi.

Teknik pemeriksaan keabsahan data pada penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau berbagai pembanding terhadap data itu. Tringulasi sebagai teknik pemeriksaan data dengan  melakukan  triangulasi  peneliti,  metode,  teori,  dan  sumber  data. (Bungin, 2008:264). Cara melakukan keempat metode triangulasi adalah sebagai berikut.

1. Triangulasi penyidik, memanfaatkan peneliti lain untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data; 

2. Triangulasi dengan metode, dilakukan dengan cara pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian dan pengecekan beberapa sumber data dengan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi;

3. Triangulasi dengan teori, yaitu membandingkan fakta dengan teori.

4. Triangulasi dengan sumber data, yang dilakukan dengan cara seperti:   (1) membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, (2) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan;

Data yang telah dikumpulkan melalui wawancara dibandingkan dengan jawaban informan pada saat berada dalam keadaan tidak formal. Juga dibandingkan dengan hasil pengamatan langsung. 

Hasil Penelitian

1.  Gambaran Perencanaan Pelatihan Kompetensi Kepala Sekolah di Dinas Pendidikan Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Polewali Mandar.

Tahapan-tahapan dalam kegiatan pelatihan, yang mencakup: (1) penentuan kebutuhan; dan  (2) penentuan program.
Menurut AF (kepala Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Polewali Mandar (wawancara tanggal 11 Juli 2014), mengatakan bahwa yang dilakukan Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Polewali Mandar adalah melakukan evaluasi kuota calon kepala sekolah yang telah kosong, kemudian memprediksi kebutuhan penyiapan calon kepala sekolah untuk dua tahun yang akan datang, sekitar 70 orang yang diperlukan. Mereka inilah yang selanjutnya mengikuti pelatihan kompetensi kepala sekolah.

Menuru informan MI (wawancara tanggal 16 Mei 2014), mengatakan bahwa dalam mengidentifikasi kebutuhan akan pelatihan, terdapat tiga pihak yang perlu dilibatkan, yaitu:

1. Satuan organisasi (sekolah atau dinas pendidikan) yang mengelola sumber daya manusia yang bertugas mengidentifikasi kebutuhan organisasi secara keseluruhan, baik untuk kepentingan sekarang maupun dalam kerangka mempersiapkan organisasi menghadapi tantangan masa depan;

2. Para kepala sekolah; karena bagaimanapun mereka merupakan orang-orang yang paling bertanggung jawab atas keberhasilan atau kegagalan satuan-satuan kerja yang dipimpinnya. Dengan demikian, mereka dianggap sebagai orang yang paling mengetahui jenis kebutuhan pelatihan yang diperlukan.

3. Guru yang bersangkutan; banyak sekolah yang memberikan kesempatan kepada para gurunya untuk mencalonkan diri sendiri mengikuti program pelatihan tertentu. Titik tolak pemberian kesempatan ini ialah bahwa para guru yang sudah matang secara intelektual memiliki kecenderungan untuk menyadari kelemahan-kelemahan yang masih terdapat dalam dirinya, sehingga membutuhkan adanya usaha pembelajaran.

Bagaimanapun kegiatan pelatihan merupakan beban anggaran tersendiri yang harus dipikul oleh sekolah. Oleh karena itu, jika kegiatan pelatihan dilakukan tanpa adanya analisis kebutuhan secara cermat, pada akhirnya dikhawatirkan tidak akan memberikan manfaat apa pun bagi guru atau pun bagi sekolah. Dengan sendirinya, yang semula pelatihan dimaksudkan untuk kepentingan efektifvitas dan efisiensi, malah terbalik menjadi kegiatan yang hanya pemborosan saja.
Menurut HK (wawancara, tanggal 17 Mei 2014), mengatakan bahwa penentuan kebutuhan secara khusus belum dilaksanakan, Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Polewali Mandar hanya mengirim nama-nama jika ada permintaan dari pusat dan provinsi, dengan mengutamakan yang belum  pernah ikut pelatihan tersebut.

Pelaksanaan suatu program dapat dikatakan berhasil jika dalam diri peserta tersebut terjadi suatu proses transformasi. TF (wawancara tanggal 30 Mei 2014), mengatakan bahwa “proses transformasi dapat dinyatakan berlangsung dengan baik apabila terjadi paling sedikit dua hal, yaitu: (1) peningkatan kemampuan dalam melaksanakan tugas, dan (2) perubahan perilaku yang tercermin pada sikap, disiplin, dan etos kerja.”
Untuk mengetahui terjadi tidaknya perubahan tersebut dilakukan penilaian, baik yang berkenaan dengan aspek teknis maupun behavioral. MI (wawancara tanggal 16 Mei 2014), mengatakan bahwa penilaian harus diselenggarakan secara sistematis, dengan-langkah sebagai berikut:

1. penentuan kriteria keberhasilan yang ditetapkan sebelum program pelatihan diselenggarakan

2. penyelenggaraan pre-test untuk mengetahui tingkat pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan para guru sekarang, guna memperoleh informasi tentang program pelatihan apa yang tepat diselenggarakan.

3. pelaksanaan ujian pasca pelatihan untuk melihat apakah memang terjadi transformasi yang diharapkan atau tidak dan apakah transformasi tersebut tercermin dalam pelaksanaan pekerjaan masing-masing guru.

4. tindak lanjut yang berkesinambungan. Salah satu ukuran tolok ukur penting dalam menilai berhasil tidaknya suatu program pelatihan ialah apabila transformasi yang diharapkan memang terjadi untuk kurun waktu yang cukup panjang di masa depan, tidak hanya segera setelah program tersebut selesai diselenggarakan

2. Gambaran Pelaksanaan Pelatihan Kompetensi Kepala Sekolah di Dinas Pendidikan Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Polewali Mandar.

Menurut AF (kepala dinas pemuda dan olahraga Kabupaten Polewali Mandar (wawancara tanggal 11 Juli 2014), mengatakan bahwa “pelatihan kompetensi kepala sekolah dilaksanakan  mencakup semua dimensi kompetensi kepala sekolah, diberikan kepada seluruh calon kepala sekolah yang lulus dari pelatihan calon kepala sekolah.”

NL (kepala seksi pendidikan SMP, wawancara tanggal 19 Mei 2014), mengatakan bahwa “pelatihan yang telah dilaksanakan umumnya menyangkut teknis pelaksanaan kebijakan atau regulasi yang berhubungan dengan kompetensi manajerial kepala sekolah.”

Pelatihan kompetensi kepala sekolah dilaksanakan dengan bekersama dengan LPMP Sulawesi Selatan, Direktorat PSMP, pusat pengembangan dan pemberdayaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan pertanian (wawancara dengan YS, tanggal 12 Juli 2014).

Menurut HK (wawancara tanggal 17 Mei 2014), mengatakan bahwa tiap tahun dilaksanakan pelatihan kompetensi kepala sekolah, dan yang dilaksanakan oleh bidang pendidikan menengah Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Polewali Mandar hanya sebatas yang berhubungan dengan kurikulum pendidikan, dan pelatihan-pelatihan yang bersifat teknis. Adapun pelatihan-pelatihan yang meggunakan dana daerah itu hampir tidak ada, kalau ada yang melaksanakan adalah bidang kepegawaian bagian secretariat. Pelatihan kompetensi kepala sekolah yang dilaksanakan Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Polewali Mandar sangat minim dan hamper tidak ada, karena terbatasnya dana.

Menurut AF (kepala Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Polewali Mandar (wawancara tanggal 11 Juli 2014), mengatakan bahwa bentuk pelaksanaan pelatihan kompetensi kepala sekolah di Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Polewali Mandar dilaksanakan kerjasama dengan LPMP Sulawesi Selatan, Universitas Negeri Makassar, dan LP2KS Solo. Adapun bentuk pelatihan kompetensi kepala sekolah yaitu tes awal, in service, on service, on the job learning/ magang  penyelesaian tugas-tugas dari nara sumber, dan tes akhir.

Menurut NL (Kepala seksi pendidikan SMP, wawancara tanggal 19 Mei 2014) mengatakan bahawa ”bentuk pelaksanaan pelatihan kompetensi  yaitu pemberian materi dan langsung belajar mempraktikkannya, serta mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh pemateri.”

Sedangkan kepala sekolah SMPN Bulo  MM (wawancara tanggal 12 Juli 2014), mengatakan bahwa ”bentuk pelatihan yaitu in service 1 yaitu menerima materi, on service, melakukan magang, in service 2, persentasi hail kegiatan pelatihan.”
Menurut AF (kepala dinas pemuda dan olahraga Kabupaten Polewali Mandar (wawancara tanggal 11 Juli 2014), mengatakan bahwa kami tidak pernah mengadakan evaluasi setelah kepala sekolah mengikuti pelatihan.

Hal ini sejalan dengan pendapat NL (kepala seksi pendidikan SMP, wawancara tanggal 19 Mei 2014), mengatakan bahwa “Dinas Pemuda dan Ohraga Kabupaten Polewali Mandar tidak pernah mengadakan evaluasi setelah kepala sekolah mengikuti pelatihan.”

Sedangkan MM (wawancara 12 Juli 2014), mengatakan bahwa “di kabupaten Polewali Mandar tidak pernah dilaksanakan evaluasi setelah pelaksanaan pelatihan kompetensi kepala sekolah.”
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Kegiatan

Menurut AF (kepala dinas pemuda dan olahraga Kabupaten Polewali Mandar (wawancara tanggal 11 Juli 2014), mengatakan bahwa “faktor pendukung pelaksanaan pelatihan kompetensi kepala sekolah yaitu: (1) adanya Perda yang mengatur tentang pengangkatan kepala sekolah, dan (2) sarana dan prasarana pelaksanaan pelatihan sangat mendukung.”
Sedangkan AF (wawancara Tanggal 11 Juli 2014) mengatakan bahwa ”yang menjadi kekuatan dan peluang dalam pelaksanaan pelatihan yaitu: (1) adanya perda yang mengatur tentang pengangkatan kepala sekolah, dan (2) sarana dan prasarana pelaksanaan pelatihan sangat mendukung.”
Informan HK (wawancara tanggal 17 Mei 2014), mengatakan bahwa:                     ”(1) Polewali Mandar mempunyai fasilitas yang memadai, (2) sarana dan prasarana pelaksanaan pelatihan sangat mendukung, dan (3) terdapat pelatih/nara sumber untuk pelatihan kompetensi tertentu.”

Menurut AF (kepala dinas pemuda dan olahraga Kabupaten Polewali Mandar (wawancara tanggal 11 Juli 2014), mengatakan bahwa faktor penghambat yaitu dilihat dari faktor ancaman yaitu sasaran utama pendidikan di Kabupaten Polewali Mandar peningkatan mutu dan perluasan akses wajib belajar 9 tahun. Sebagian besar anggaran terserap pada program tersebut. Pada tahun ini dinas pendidikan menjalankan program transisi (mengupayakan seluruah anak yang tamat di SD dapat melanjutkan sekolah ke SMP), dan referral mengupayakan rekruitmen anak putus sekolah agar dapat bersekolah kembali. Bagaiman mana caranya yaitu dengan pemberian bea siswa, dan peningkatan sarana dan prasarana.

NL (kepala seksi pendidikan SMP, wawancara tanggal 19 Mei 2014), mengatakan bahwa faktor penghambat pelaksanaan pelatihan kompetensi kepala sekolah yaitu dinas pendidikan tidak memiliki data pendukung tentang kompetensi yang dimiliki kepala sekolah. Hal ini disebabkan sulitnya menghubungi kepala sekolah di daerah pegunungan yang masih belum terjangkau alat  komunikasi, kadang kalau ada undangan pelatihan yang harus segera  berangkat ke tempat  pelatihan, terpaksadigantikan oleh kepala sekolah yang lain. Hal lain yaitu kompetensi kepala sekolah mengoperasikan computer, yaitu masih banyak kepala sekolah sekolah yang belum bisa mengoperasikan computer, padahal pelatihan pada saat ini meenggunakan komputer.

HK (wawancara tanggal 17 Mei 2014) mengatakan bahawa ”faktor penghambat pelaksanaan pelatihan kepala sekolah yaitu tidak tesedianya dana yang mendukung dibuatnya program  pelatihan kepala sekolah, sehingga pelatihan yang terlaksana lebih dominan program dari pusat dan provinsi.”
Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian terdahulu, maka dapat disimpulkan  sebagai berikut:  

1.
Manajemen pelatihan kompetensi manajerial kepala sekolah di Dinas Pendidikan Pemuda Olahraga Kabupaten Polewali Mandar sudah diterapkan meskipun dananya bukan dari anggaran daerah yang terdiri dari:

a. Perencanaan pelatihan kompetensi manajerial kepala sekolah di Dinas Pendidikan Pemuda Olahraga  Kabupaten Polewali Mandar  tidak terlaksana. Hal ini dapat dilihat dari: (1) penentuan kebutuhan, dan  (2) penentuan program.
b. Pelaksanaan pelatihan kompetensi manajerial kepala sekolah di Dinas Pendidikan Pemuda Olahraga Kabupaten Polewali Mandar tidak terlaksana, dilihat dari tingkat keterlaksanaan pelatihan, dan bentuk pelatihan. Hal ini disebabkan program pelaksanaan pelatihan merupakan  program dari pusat dan provinsi.

c. 
Evaluasi pelaksanaan pelatihan kompetensi manajerial kepala sekolah di Dinas Pendidikan Pemuda Olahraga Kabupaten Polewali Mandar tidak terlaksana.
4.  Faktor pendukung 
pelaksanaan pelatihan kepala sekolah yaitu: 
a.  Faktor pendukung yaitu sarana dan prasarana yang di Polewali Mandar sangat mendukung pelaksanaan pelatihan kompetensi kepala sekolah. 

b. Faktor penghambat yaitu tidak tesedianya dana yang mendukung dibuatnya program  pelatihan kepala sekolah, sehingga pelatihan yang terlaksana lebih dominan program dari pusat dan provinsi.

Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan  temuan dalam penelitian, maka dapat diberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada Dinas Pendidikan Pemuda Olahraga Kabupaten Polewali Mandar, agar lebih sering melaksanakan pelatihan khususnya pelatihan internet.

2. Kepada kepala sekolah, agar mengajarkan kepada guru, sehingga guru dapat juga memanfaatkan dalam proses pembelajaran.

3. Kepada siswa, agar terus meningkatkan prestasi belajarnya dengan mengikuti berbagai kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. 
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